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MOTTO 

 

 

 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 

dengan orang-orang yang sabar. (QS. Al Baqarah : 153) 

 

 

Sabar memiliki dua sisi, sisi yang satu adalah sabar, sisi yang lain adalah bersyukur 

kepada Allah. ( Ibnu Mas’ud) 

 

 

Masa depan itu tidak selalu lebih baik dari pada masa lalu, tapi persiapkanlah diri 

anda untuk hadapi masa depan, agar masa depan anda menjadi lebih baik dari pada 

masa lalu. ( Komang Leo Triandana Arizon ) 
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Analysis of acceptance of electronic health Information Management System              

( SIMPUSTRONIK) by Technology Accepatance Model (TAM) approach to clinic of 

Public Health center in Situbondo Regency. 

Adhing Supriyadi 

Departement of Administration anf Health Policy, Public Health Faculty,                

Jember University 

 

ABSTRACT 

 

This research intends to reveal factors that influence the acceptance of 

Simpustronik ( Elektonic Health Information Management System ) to clinic at 

public health center using  Technology Acceptance Model (TAM) approach. Data 

gained were analyzed using multiple regression analysis with SPSS 16.0.This result 

showed that there was an effect of perceived easy of use on perceived usefulness 35 

%. There was an effect of perceived easy of use on attitude toward using 

Simpustronik 21 %. There was an effect of perceived usefulness on attitude toward 

using Simpustronik 32 %. There was an effect of perceived usefulness on intention to 

use Simpustronik 30 %. There was an effect of attitude toward using Simpustronik 

on intention to use Simpustronik 53,4 %. There was no effect of intention to use 

Simpustronik on actual usage of Simpustronik (p=0,08) 

 

Keyword : acceptance, simpustronik, TAM, Public Health Center 
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RINGKASAN 

 

Analisis Penerimaan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas Elektronik dengan 

menggunakan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) pada Petugas BP 

(Balai Pengobatan) Puskesmas di Kabupaten Situbondo                                                 

Adhing Supriyadi, 092110101136, 2011; 76 halaman; Bagian Administrasi dan 

Kebijakan Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember 

 

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas Elektronik (Simpustronik) adalah 

sebuah aplikasi dengan berbasis pada microsoft office dan visual basic yang 

digunakan untuk membantu petugas Puskesmas dalam mengelola data dan  

informasi Dalam penerapannya sistem ini memerlukan perangkat keras (hardware) 

dan perangkat lunak (software) yang dapat mencatat semua kegiatan pelayanan 

kesehatan di Puskesmas baik yang bersifat kuratif, preventif maupun promotif. 

Software ini dirancang untuk dapat memberi kemudahan bagi operator (petugas 

Puskesmas) sehingga hanya diperlukan niat, tekad, kemauan, kemampuan, 

kedisiplinan, tanggung jawab dan ketelitian dalam pengisian data. 

 Dari Survey pendahuluan dilakukan pada 4 Puskesmas dengan hasil sebagai 

berikut: Pada Puskesmas Panarukan dari 102 pasien yang  dicatat menggunakan 

Simpustronik terdapat 102 pasien, Puskesmas Arjasa dari 65 pasien yang  dicatat 

menggunakan Simpustronik terdapat 30 pasien ( 46 % ), Puskesmas Asembagus dari 

45 pasien yang  dicatat menggunakan Simpustronik terdapat 0 pasien ( 0 % ), dan 

Puskesmas Banyuputih dari 50 pasien yang  dicatat menggunakan Simpustronik 

terdapat 20 pasien ( 40 % ) Hal ini tidak sesuai target karena pasien yang dicatat 

mencapai 100 %. Salah satu model penerimaan sistem tehnologi adalah dengan 

pendekatan teori TAM.  Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori sistem 

informasi yang membuat model tentang bagaimana pengguna mau menerima dan 

menggunakan teknologi. 



ix 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerimaan 

petugas BP Puskesmas terhadap Simpustronik dengan pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) dimana kelima konstruk penyusun TAM ini diteliti semua. 

Kelima konstruk tersebut adalah: Konstruk kebermanfaatan, konstruk kemudahan, 

konstruk sikap, konstruk niat, konstruk penggunaan tehnologi sesungguhnya. 

Responden dalam penelitian ini adalah 21 petugas BP yang tersebar pada 4 

Puskesmas yang menggunakan Simpustronik dalam pencatatan data pasien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara perceived easy of 

use terhadap perceived usefulness sebesar 35 %. Ada pengaruh antara perceived easy 

of use terhadap attitude toward using Simpustronik sebesar 21,2 %. Ada pengaruh 

antara perceived usefulness terhadap attitude toward using Simpustronik sebesar 

32,4 %. Ada pengaruh antara perceived usefulness terhadap attitude toward using 

Simpustronik sebesar 30 %. Ada pengaruh antara attitude toward using Simpustronik 

terhadap intention to use Simpustronik sebesar 53,4 %. Tidak ada pengaruh antara 

intention to use Simpustronik terhadap actual usage of Simpustronik karena nilai 

p>α, yaitu 0,081. Tidak adanya pengaruh intention to use of Simpustronik terhadap 

actual usage of Simpustronik hal ini karena pengadaan sarana dan prasarana untuk 

menjalankan Simpustronik ini belum tersedia lengkap pada masing-masing ruang 

pelayanan di Puskesmas.  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang lengkap pada masing-masing ruang pelayanan sehingga 

pencatatan data pasien menggunakan Simpustronik dapat berjalan lancar. Pelatihan 

dan supervisi secara berkala juga masih perlu dilakukan lagi sehingga keterampilan 

pertugas BP untuk menggunakan Simpustronik semakin meningkat dan petugas BP 

tetap termotivasi untuk terus menggunakan Simpustronik. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1     Latar Belakang 

Pada  saat ini, begitu banyak sektor kehidupan yang tidak terlepas dari 

peran serta dan penggunaan teknologi komputer, khususnya pada bidang-bidang 

dan lingkup pekerjaan. Semakin hari, kemajuan teknologi komputer, baik 

dibidang piranti lunak maupun perangkat keras berkembang dengan sangat pesat, 

disisi lain juga berkembang kearah yang sangat mudah dari segi pengaplikasian 

dan murah dalam biaya. Solusi untuk bidang kerja apapun akan ada cara untuk 

dapat dilakukan melalui media komputer, dengan catatan bahwa pengguna juga 

harus terus belajar untuk mengiringi kemajuan teknologinya. Sehingga pada 

akhirnya, solusi apapun teknologi yang kita pakai, sangatlah ditentukan oleh 

sumber daya manusia yang menggunakannya    ( Sanjoyo , 2006 ) 

Begitu juga dengan sektor kesehatan, dalam upaya penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan juga dibutuhkan penerapan teknologi komputer. Jaringan 

sistem pelayanan kesehatan tersebut memerlukan sistem informasi yang   saling   

mendukung   dan   terkait,   sehingga   setiap   kegiatan   dan   program kesehatan 

yang dilaksanakan dan dirasakan oleh masyarakat dapat diketahui, dipahami,     

diantisipasi    dan   dikelola   dengan     sebaik-baiknya.     Departemen  Kesehatan       

telah   membangun sistem   informasi kesehatan yang disebut  Sistem Informasi 

Kesehatan Nasional ( SIKNAS ) yang melingkupi system jaringan informasi    

kesehatan    mulai   dari kabupaten sampai  ke pusat. Namun demikian dengan 

keterbatasan sumberdaya yang dimiliki, Sistem Informasi Kesehatan Nasional 

belum berjalan sebagaimana mestinya 

Puskesmas merupakan sebagai salah satu ujung tombak institusi   

pelayanan kesehatan masyarakat melayani pasien dalam kesehariannya. 

Pemberian layanan dan tindakan dalam banyak hal akan mempengarui kondisi 

dan rasa nyaman bagi pasien. Semakin cepat pelayanan yang diberikan akan 

semakin baik karena menyangkut nyawa pasien. Semakin besar jasa layanan suatu 

puskesmas, akan semakin kompleks pula jenis tindakan dan layanan yang harus 
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diberikan yang kesemuanya harus tetap dalam   satu   koordinasi   terpadu.   

Karena   selain   memberikan   layanan,   puskesmas   juga   harus   mengelola   

dana   untuk   membiayai   operasionalnya.   Melihat situasi   tersebut,   sudah    

sangatlah   tepat  jika  puskesmas  menggunakan       sisi kemajuan   komputer,   

baik   piranti   lunak   maupun   perangkat   kerasnya   dalam upanya membantu 

penanganan manajemen yang sebelumnya dilakukan secara manual.  

Salah satu penerapan sistem informasi berbasis komputer di puskesmas 

yakni dengan menggunakan aplikasi Simpustronik. Perkembangan Simpustronik 

di jawa timur berdasarkan  hasil evaluasi pada saat ini terbagi dalam 3 simpus 

yang terdiri dari  Simpustronik Kabupaten Ngawi, SIMPUS Web Base dan 

SIMPUS yang dikembangkan oleh masing - masing Kabupaten. Untuk Sistem 

Informasi Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo menggunakan Simpustronik 

yang mengadopsi dari Simpustronik Kabupaten Ngawi yang dimulai sejak tahun 

2009, dengan menggunakan sistem jaringan antar ruang Puskesmas sehingga 

pekerjaan dari loket menuju ruang BP Umum, Gigi dan KIA dapat dijalankan 

lewat komputer sehingga mempermudah dalam pelayanan dan juga lebih efektif 

dan efisien.  

Berdasarkan survey pendahuluan pada bulan April tahun 2011 diperoleh 

informasi bahwa ada enam Puskesmas yang menjalankan program Simpustronik 

di Situbondo. Keenam Puskesmas tersebut antara lain : Puskesmas Panarukan, 

Puskesmas Arjasa, Puskesmas Banyuglugur, Puskesmas Asembagus, Puskesmas 

Banyuputih, Puskesmas Kendit. Namun, untuk Simpustronik di Kabupaten 

Situbondo masih terdapat puskesmas yang hanya pada bagian loket, BP Umum 

dan KIA. Hal ini karena keterbatasan sarana dan prasarana terutama komputer. 

Salah satu pengguna Simpustonik adalah  Petugas BP ( Balai Pengobatan), selain 

melaksanakan program Simpustronik, Petugas BP juga melakukan pemeriksaan 

fisik, penegakan diagnosis, pencatatan dan pelaporan, dan memasukkan beberapa 

data yg menyangkut data pasien mulai anamesa riwayat penyakit yang lalu, 

riwayat penyakit sekarang,  kebutuhan obat yang dipakai, memasukkan kode 

penyakit, surat keterangan sehat dan  penulisan resep. Mengingat begitu 

kompleknya peran Petugas BP dalam hal pencatatan data pasien dengan 
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menggunakan Simpustronik dan juga memberikan pelayanan, maka dalam 

penelitian ini sasarannya adalah Petugas BP Puskesmas yang menggunakan 

Simpustronik. Selain itu karena banyaknya format sistem pelaporan yang 

bervariasi sehingga dibutuhkan Simpustronik untuk membantu memecahkan 

masalah dalam sistem pencatatan yang optimal. 

Berdasarkan Survey pendahuluan tahun 2011 yang dilakukan penulis 

menunjukkan bahwa tidak sepenuhnya pelayanan kesehatan di Puskesmas dicatat 

menggunakan Simpustronik. Petugas pelayanan di BP lebih cenderung 

menggunakan pencatatan secara manual pada lembar rekam medis daripada 

menggunakan Simpustronik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis 

pada enam Puskesmas diperolah hasil sebagai berikut : 

 

0

20

40

60

80

100

120

P
an

ar
uk

an

A
rja

sa

A
se

m
ba

gu
s

K
en

di
t

B
an

yu
pu

tih

B
an

yu
gl
ug

ur

jumlah kunjungan

Manual

simpustronik

 

  

Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan data pasien menggunakan 

Simpustronik belum mencapai target karena seharusnya semua pasien (100%) 

harus dicatat menggunakan Simpustronik sehingga rata – rata Puskesmas yang 

menggunakan Simpustronik yaitu 40 %. Dari hasil data tersebut penulis meneliti 4 

puskesmas dari 6 puskesmas  yang menggunakan Simpustronik karena 2 

puskesmas memiliki masalah internal.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan Petugas BP dapat diketahui bahwa 

Petugas BP lebih sering menggunakan sistem pencatatan secara manual karena 

Gambar 1.1  Data Puskesmas Pengguna Simpustronik Tahun 2011 
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mereka menganggap sistem pencatatan secara manual lebih mudah dan praktis 

sehingga memudahkan pekerjaan mereka. Hal ini diperkuat banyaknya data rekam 

medis secara manual  sehingga ketika memasukkan data pada saat pelaporan akhir 

bulan terjadi duplikasi data dan membutuhkan waktu yang lama sehingga sering 

mengalami keterlambatan pelaporan ke Dinas Kesehatan Situbondo. Selain itu 

faktor yang lain karena sering terjadi masalah pada software sehingga terkadang 

tidak bisa digunakan. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa meskipun 

kualitas teknis dari Simpustronik sudah baik, namun belum menjamin 

keberhasilan implementasi Simpustronik tersebut karena dipengaruhi oleh 

bagaimana penerimaan pengguna terhadap adanya Simpustronik tersebut. 

Menurut Sanjoyo ( 2006 ) Sistem informasi yang ada saat ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Masing-masing program memiliki sistem informasi sendiri yang belum 

terintegrasi. Sehingga bila diperlukan informasi yang menyeluruh diperlukan 

waktu yang cukup lama. 

2. Terbatasnya perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 

diberbagai jenjang, padahal kapabilitas untuk itu dirasa memadai. 

3. Terbatasnya kemampuan dan kemauan sumber daya manusia untuk 

mengelola dan mengembangkan sistem informasi 

4. Masih belum membudayanya pengambilan keputusan berdasarkan 

dataatauinformasi. 

5. Belum adanya sistem pengembangan karir bagi pengelola sistem informasi, 

sehingga seringkali timbul keengganan bagi petugas untuk memasuki atau 

dipromosikan menjadi pengelola sistem informasi 

Sedangkan menurut Jogiyanto (2007) menyebutkan bahwa saat ini 

hambatan implementasi Teknologi Informasi Komputer (TIK) banyak diakibatkan 

oleh faktor pengguna TIK. Beberapa dekade yang lalu banyak TIK yang gagal 

karena aspek teknisnya, yaitu banyak mengandung kesalahan-kesalahan sintak 

maupun algoritmanya. Sekarang ini, walaupun kualitas teknis TIK sudah 

membaik, tetapi masih juga terdengar banyak sekali teknologi informasi yang 

gagal diterapkan. Salah satu faktor yang saat ini memegang peranan penting 


